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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari karakteristik Dewan 

Pengawas Syari’ah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 

bank syari’ah di Indonesia. Karakteristik DPS pada penelitian ini berupa ukuran, 

tingkat pendidikan, lintas anggota, keahlian, remunerasi, dan pergantian anggota. 

Hasil dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan ukuran DPS, 

tingkat pendidikan DPS, lintas anggota DPS, keahlian DPS, remunerasi DPS, dan 

pergantian anggota DPS berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Secara 

parsial, variabel lintas anggota DPS, keahlian DPS, dan pergantian anggota DPS 

berpengaruh positif signifikan terhadap ISR. Variabel ukuran DPS, tingkat 

pendidikan DPS, dan remunerasi DPS tidak memiliki pengaruh signfikan terhadap 

ISR.  

Kata Kunci: Dewan Pengawas Syari’ah (DPS), Islamic Social Reporting (ISR), 

Bank Syari’ah  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the characteristics of the Sharia 

Supervisory Board on the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) in Islamic 

banks in Indonesia. The characteristics of DPS in this study are size, education 

level, cross-membership, expertise, remuneration, and member turnover. The 

results of the analysis show that simultaneously the size of the DPS, the education 

level of the DPS, cross-member DPS, DPS expertise, DPS remuneration, and 

replacement of DPS members have a significant effect on ISR disclosure. Partially, 

cross-member DPS variables, DPS expertise, and replacement of DPS members 

have a significant positive effect on ISR. DPS size variables, DPS education level, 

and DPS remuneration do not have a significant effect on ISR. 

Keywords: Sharia Supervisory Board (DPS), Islamic Social Reporting (ISR), 

Sharia Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Kegiatan operasional perusahaan sering memicu berbagai permasalahan 

sosial diantaranya kerusakan lingkungan, terganggunya kesejahteraan 

masyarakat sekitar perusahaan, hingga terjadinya sengketa lahan. Masalah yang 

timbul akibat kegiatan operasi perusahaan tersebut harus dilakukan upaya 

penanganan untuk meminimalisir ataupun dihilangkan (Siregar, 2016). 

Aktivitas perusahaan juga memberikan dampak positif bagi aspek sosial 

maupun ekonomi masyarakat sekitar di mana perusahaan tersebut beroperasi. 

Hal inilah yang menjadikan dasar adanya Corporate Social Responsibility 

(CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan (Widagdya, 2014). 

CSR merupakan sebuah pendekatan yang telah digunakan perusahaan 

selama 20 tahun terakhir dalam upaya untuk menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan dengan menyisihkan 

sejumlah dana untuk kemanusiaan (Ridwan & Mayapada, 2022). CSR 

merupakan aspek penting dari kelangsungan suatu perusahaan karena 

perusahaan yang menguntungkan dalam jangka panjang adalah perusahaan 

yang bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip berkelanjutan. Dengan kata lain, 

keputusan perusahaan seharusnya tidak hanya berorientasi untuk mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya 
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terhadap lingkungan maupun masyarakat di sekitar perusahaan (Mokoginta et 

al., 2018). 

Konsep CSR tumbuh tidak hanya di ekonomi konvensional, tetapi juga di 

ekonomi syariah khususnya di lembaga keuangan syariah seperti perbankan 

(Herawati et al., 2019). CSR dalam ekonomi konvensional berpedoman pada 

indeks Global Reporting Initiative (GRI). Namun, indeks GRI dianggap tidak 

memenuhi prinsip hukum Islam secara keseluruhan sehingga perlu adanya 

indikator lain yang mengadopsi prinsip syariah. AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) kemudian 

mengembangkan Indeks Islamic Social Reporting (ISR), yang menjadi standar 

tanggung jawab sosial untuk bank syari’ah (Milenia & Syafei, 2021). 

Masyarakat muslim menganggap bahwa ISR itu penting. Pertama, karena 

pengungkapan yang masyarakat muslim harapkan tidak hanya mengenai 

aktivitas sosial yang meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar dan 

lingkungan tempat perusahaan beroperasi, tetapi juga informasi terkait kegiatan 

operasional perusahaan sudah memenuhi prinsip syari’ah. Hal tersebut yang 

menjadi perbedaan mendasar antara CSR dengan ISR. ISR berkaitan dengan 

akhlak ketika melaksanakan proses bisnis, sedangkan CSR lebih mengarah pada 

program filantropi (Siregar, 2016). Islam tidak memandang dari seberapa 

banyak dana yang dihasilkan kemudian disumbangkan. Namun, Islam lebih 

menekankan pada proses yang jujur dan bersih dalam menghasilkan dana. 

Tanggung jawab sosial jika ditinjau dari perspektif syari’ah dibahas dalam teori 
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maqasid syariah, yang mengutamakan aspek keadilan dan kepentingan 

maslahah (Dewindaru et al., 2019). 

Kedua, Chapra & Ahmed (2002) berpendapat bahwa risiko yang dihadapi 

depositor pada bank syari’ah dianggap lebih besar dari pada perbankan 

konvensional karena kontrak bagi hasil yang mereka terapkan. Salah satu fungsi 

pengungkapan ISR dalam perbankan syari’ah jika ditinjau pada tujuan akhir dari 

segala bentuk aktivitasnya adalah untuk memastikan keadilan dan 

mendatangkan manfaat bagi semua pihak (bank syari’ah, deposan, dan 

masyarakat umum) (Adiono & Sholihin, 2014).  

Komitmen bank syari’ah dalam menerapkan prinsip-prinsip indeks ISR 

harus selaras dengan tumbuh pesatnya bank syari’ah di Indonesia. Menurut 

statistik Perbankan Syari’ah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dapat diketahui 

bahwa jumlah bank syari’ah terus bertambah. Indonesia hanya memiliki 6 bank 

syari’ah di tahun 2009, namun pada tahun 2022 Indonesia memiliki 12 bank 

syari’ah. Pertumbuhan ini tentu wajib menjadi perhatian tiap bank syari’ah 

untuk menjaga citra bank dan menjaga kepercayaan serta loyalitas para 

pemangku kepentingannya. 

Praktiknya, ISR yang diungkapkan oleh bank syari’ah tidak sejalan dengan 

pertumbuhannya. Bank syari’ah di Indonesia, dalam menerapkan ISR masih 

dianggap kurang dan minim dibandingkan dengan pelaporan kinerja sosial pada 

lembaga keuangan konvensional (Dewindaru et al., 2019). Aribi & Gao (2011) 

berpendapat bahwa skor pengungkapan tanggung jawab sosial lembaga 
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keuangan konvensional mengungguli lembaga keuangan Islam. Santoso & 

Dhiyaul-haq (2017) memaparkan bahwa capaian rata-rata tingkat 

pengungkapan ISR pada bank syari’ah di Indonesia hanya sebesar 46,39%. 

Hasil yang hampir sama ditemukan pada penelitian Pratama et al. (2018), bahwa 

capaian rata-rata  pengungkapan ISR di bank syari’ah sebesar 50% (Mukhibad, 

2018). Hal ini dikarenakan tidak adanya parameter yang mengatur 

pengungkapan ISR di Indonesia sehingga persentase ISR yang diungkapkan 

setiap bank syariah di Indonesia berbeda-beda. Tidak adanya standar baku yang 

mengatur ISR di Indonesia, membuat bank syari’ah nasional berpedoman pada 

standar pengungkapan ISR negara lain seperti Malaysia yang sudah terlebih 

dahulu mengatur standar baku terkait pengungkapan ISR (Herawati et al., 2019).  

ISR pertama kali dikemukakan melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Haniffa (2002). Penelitian tersebut berjudul Social Reporting Disclosure: An 

Islamic Perspective. Othman & Thani (2010) mengembangkan penelitian 

tersebut melalui artikel yang berjudul Islamic Social Reporting of Listed 

Companies in Malaysia. Terdapat enam tema indeks pengungkapan ISR yang 

diatur oleh AAOIFI, yaitu: keuangan & investasi, karyawan, produk & layanan 

jasa, alam & lingkungan, masyarakat, serta tata kelola perusahaan. Indeks ISR 

adalah ukuran pelaksanaan tanggung jawab sosial bank syariah dan merupakan 

kompilasi dari indikator standar CSR yang diatur oleh AAIOFI (Herawati et al., 

2019). 

Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) memiliki berperan vital dalam proses 

pengungkapan ISR. Perusahaan berbasis syari’ah harus memiliki badan atau 
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pihak yang mengawasi setiap aktivitas bisnis untuk memastikan bahwa semua 

peraturan syari’ah dipatuhi setiap saat. DPS diberi wewenang untuk mengawasi 

kegiatan-kegiatan tersebut (Herawati et al., 2019). Pentingnya kehadiran DPS 

dalam kelangsungan suatu perusahaan, membuat pemerintah mengatur undang 

– undang yang mengharuskan keberadaan DPS di perusahaan dan lembaga 

keuangan berbasis syari’ah. Aturan tersebut tercantum dalam UU No. 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syari’ah. Adanya undang – undang yang mengatur, 

membuat keberadaan dan ruang lingkup tugas DPS diatur secara tegas dan 

memiliki keterikatan hukum yang tetap (Haniah, 2009). 

Ajili & Bouri (2018) menyatakan bahwa DPS yang memiliki kualitas 

karakteristik tinggi dapat mempengaruhi bank syari’ah untuk patuh terhadap 

persyaratan pengungkapan keuangan maupun sosial untuk menyampaikan 

informasi kepada pemangku kepentingan tentang situasi aktual bank. Bentuk 

transparansi dan akuntabilitas perbankan syari’ah dalam menjalankan fungsi 

sosial dalam kegiatan usahanya ditunjukkan salah satunya melalui 

pengungkapan laporan tahunan. Laporan tahunan tidak hanya memiliki sifat 

formal tetapi juga memuat banyak aspek terkait kegiatan perbankan syari’ah, 

mulai dari aspek keuangan hingga aspek lain seperti tata kelola perusahaan dan 

isu-isu sosial.  

Hasil yang tidak konsisten dari variabel karakteristik DPS ditemukan pada 

penelitian sebelumnya. Analisis terdahulu yang pernah dilakukan El-Halaby 

dan Hussainey (2016) mengemukakan bahwa lintas anggota, reputasi, serta 

ukuran DPS memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persentase indeks 
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ISR. Penelitian sebelumnya dari Ibrahim et al. (2015) juga menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variable ukuran, lintas anggota, 

kualifikasi sekuler, dan reputasi DPS terhadap pengungkapan ISR. Hasil 

penelitian dari Prihatiningsih & Hayati (2021) memaparkan bahwa ukuran DPS 

berpengaruh signifikan degan arah pengaruh yag positif terhadap 

pengungkapan ISR. 

Studi lain yang bertentangan dilakukan oleh Ridwan dan Mayapada (2022) 

menyatakan bahwa ukuran, latar belakang pendidikan, dan reputasi DPS tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Temuan ini selaras dengan hasil studi 

Nugraheni dan Khasanah (2019) yang menyebutkan bahwa ukuran dan 

kualifikasi DPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap skor ISR yang 

diungkapkan. Penelitian sebelumnya dari Hajawiyah et al. (2019) juga 

menghasilkan penemuan yang sama bahwa variabel ukuran DPS tidak memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap persentase indeks ISR. 

Penelitian ini melanjutkan studi sebelumnya telah dilangsungkan oleh 

Ridwan & Mayapada (2022) pada artikel yang berjudul “Does sharia 

governance influence corporate social responsibility disclosure in Indonesia 

Islamic banks?” dengan menambahkan variabel tingkat pendidikan, lintas 

anggota, keahlian, remunerasi, dan pergantian anggota DPS sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi pengungkapan ISR sebagai variabel dependen. 

Objek pada penelitian ini ialah bank syari’ah yang ada di Indonesia. Pemilihan 

objek penelitian didasarkan pada peran vital bank pada perekonomian 

masyarakat dan negara. Mayoritas masyarakat mengenal perbankan dibanding 
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lembaga keuangan lain karena salah satu fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi antara pihak kekurangan dana (defisit) dengan pihak kelebihan 

dana (surplus) di mana sumber dana perbankan berasal masyarakat sehingga 

secara moral perbankan harus menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui 

sistem perkreditan (Taswan & Si, 2010). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang masih terdapat gap research 

terkait inkonsistensi hasil penelitian dan penambahan variabel yang 

diperkirakan mempengaruhi pengungkapan ISR, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menguji kembali pengaruh ukuran DPS, lintas anggota, tingkat 

pendidikan, keahlian, remunerasi, dan pergantian anggota DPS terhadap 

pengungkapan ISR. Sehingga, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Karakteristik Dewan Pengawas Syari’ah Terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR)”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di 

Indonesia? 

2. Apakah lintas anggota dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia? 
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3. Apakah tingkat pendidikan dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia? 

4. Apakah keahlian dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di 

Indonesia? 

5. Apakah remunerasi dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di 

Indonesia? 

6. Apakah pergantian anggota dewan pengawas syari’ah memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lintas anggota dewan pengawas syari’ah 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dewan pengawas syari’ah 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh keahlian dewan pengawas syari’ah terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di 

Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh remunerasi dewan pengawas syari’ah 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia. 

6. Untuk menganalisis pengaruh pergantian anggota dewan pengawas syari’ah 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah 

di Indonesia. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Acuan referensi untuk penelitian lebih lanjut dan memberikan 

kontribusi pemikiran mengenai stakeholder theory, teori agensi dan 

resource dependence theory khususnya di bidang akuntansi syariah 

terkait karakteristik DPS dan pengaruhnya terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR). 

b. Memberikan informasi serta kesadaran lebih terkait hal-hal yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai sumber untuk mengamati 

bagaimana bank syari’ah peduli dan bertanggung jawab secara sosial 

terhadap lingkungan sekitar. 

b. Bagi bank syari’ah penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 

pelaksanaan fungsi sosial berdasarkan indeks Islamic Social Reporting 

(ISR) serta acuan untuk mengangkat DPS berdasarkan karakteristik 

yang sesuai guna menjaga kepercayaan masyarakat, investor, dan 

pemangku kepentingan lainnya terhadap informasi yang diungkap bank 

syari’ah.  

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan pada penulisan ini terbagi menjadi beberapa bab, 

diantaranya: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini merangkum latar belakang dan fenomena penelitian. Bagian ini 

meliputi informasi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang merangkum seluruh 

bab dalam penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian, tinjauan literatur yang memuat referensi dari penelitian 

sebelumnya, dan kerangka teori dan pengembangan variabel yang 
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mengidentifikasi variabel dan membahas hubungan antar variabel untuk 

merumuskan hipotesis. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini mencoba memaparkan metodologi penelitian yang digunakan 

seperti desain, definisi operasional variabel serta cara pengukurannya, 

populasi & pemilihan sampel, jenis data dan teknik pengumpulannya, dan 

metode analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi temuan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metodologi yang ditunjukkan pada bab sebelumnya. Bab ini juga 

merangkum temuan analisis data dan menanggapi semua rumusan masalah. 

5. Bab V Kesimpulan 

Bab ini menyimpulkan temuan penelitian, keterbatasan, serta saran saran 

untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya di masa depan terkait 

topik yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan uji terkait pengaruh dari 

karakteristik Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) terhadap tingkat pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syari’ah di Indonesia. Karakteristik 

DPS yang digunakan pada penelitian ini meliputi ukuran, remunerasi, tingkat 

pendidikan, keahlian, lintas anggota, dan pergantian anggota. Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari 68 laporan keuangan dari 15 bank syari’ah di Indonesia 

yang menerbitkan laporan tahunannya sepanjang 2017 hingga 2021.Untuk 

indeks pengukuran Islamic Social Reporting (ISR) menggunakan 60 item yang 

dikembangkan oleh Abadi et al. (2020) yang terdiri dari 6 dimensi 

pengungkapan yaitu, pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, 

masyarakat, lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Berdasarkan analisis data 

dari bab sebelumnya, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hasil ini dapat 

terjadi karena tidak semua DPS terlibat dalam mekanisme pengungkapan 

ISR. Mekanisme kerja DPS hanya terbatas pada pemenuhan kepatuhan atas 

syari'ah terhadap produk atau akad yang tidak terkait langsung dengan 

keputusan manajemen terkait pengungkapan ISR. 

2. Tingkat pendidikan DPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pengungkapan 
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ISR disebabkan adanya aspek lain dari tingkat pendidikan, seperti linear atau 

tidaknya pendidikan yang ditempuh oleh DPS sebagai pengawas syari’ah 

pada lembaga keuangan Islam. Selain itu, perlu adanya pemerataan bidang 

kompetensi yang dimiliki DPS dalam satu bank syari’ah agar tidak 

didominasi satu bidang kompetensi. 

3. Lintas anggota DPS berpengaruh signifikan dengan arah pengaruh positif 

terhadap pengungkapan ISR. Hasil ini selaras dengan resource dependence 

theory yang menyatakan bahwa perusahaan bergantung pada lingkungan 

untuk menjamin aliran sumber daya bagi kelangsungan perusahaan. Lintas 

anggota DPS menyajikan sebuah pengalaman yang dianggap sebagai 

sumber daya dan dapat dibawa DPS ke dalam perusahaan demi 

kelangsungan perusahaan. 

4. Keahlian DPS berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Hasil ini selaras dengan resource dependence theory. Keahlian DPS di sini 

dianggap sebagai sumber daya manusia yang melekat dalam diri DPS dan 

akan mempengaruhi kinerja mereka. 

5. Remunerasi DPS tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hasil ini 

dapat terjadi ketika DPS tidak terpengaruh terhadap besarnya remunerasi 

yang diberikan oleh perusahaan. Tinggi rendahnya remunerasi tidak akan 

mengurangi persentase pengungkapan ISR. 

6. Pergantian anggota DPS berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Hasil ini selaras dengan resource dependence theory di 

mana komposisi DPS diasumsikan sebagai sumber daya karena perubahan 
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komposisi DPS mengindikasikan bahwa perusahaan terus mencari potensi 

terbaik untuk masuk ke dalam perusahaan. 

 

B. IMPLIKASI PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa lintas anggota DPS, keahlian DPS, 

dan pergantian anggota DPS mampu mempengaruhi pengungkapan ISR pada 

bank syari’ah di Indonesia. Lintas anggota DPS, keahlian DPS, dan pergantian 

anggota DPS menyajikan pengetahuan lebih yang bersumber pada pengalaman 

DPS dalam menjabat di posisi yang sama pada lembaga yang sejenis. DPS 

dengan lintas anggota dapat memberikan pengalaman lebih baik, DPS dengan 

keahlian di bidang ekonomi akan lebih memahami mekanisme dunia 

perbankan, dan pergantian keanggotaan DPS memberikan kesempatan 

perusahaan untuk menjangkau sumber daya yang lebih baik. Hal ini dapat 

meningkatkan kinerja DPS dalam memastikan aktivitas operasi bank telah 

sesuai prinsip syari’ah sehingga mendorong peningkatan pada persentase ISR 

yang harus diungkapkan.  

Perbankan syariah harus semakin menyadari pentingnya karakteristik DPS 

terutama lintas anggota DPS, keahlian DPS, dan pergantian anggota DPS. 

Mengingat peran DPS adalah memantau operasional lembaga keuangan syariah 

agar tetap menaati prinsip hukum Islam setiap saat, serta kontrol manajemen 

pada penerapan sistem dan produk perbankan syariah serta melakukan 

pemantauan pelanggaran terhadap syariah. Untuk memenuhi tugas tersebut, 

Dewan Syariah diharapkan terus meningkatkan keahlian di bidangnya. 
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Perbankan syariah juga harus menyadari pentingnya kinerja sosial untuk 

dilaporkan pada laporan tahunan bank syariah di Indonesia, karena bank syariah 

memiliki tujuan bisnis dan sosial. 

 

C. KETERBATASAN 

Berikut keterbatasan penelitian “Pengaruh Karakteristik Dewan Pengawas 

Syariah terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)”: 

1. Penggunaan variabel independen karakteristik DPS dirasa kurang maksimal 

terhadap pengaruhnya pada ISR sehingga penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel dependen lain yang berkaitan langsung pada 

pengungkapan ISR di bank syari’ah seperti dewan direksi, dewan komisaris, 

dan lainnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan laporan bank tahunan sebagai sumber 

utama untuk mengeksplorasi pengungkapan sosial. Terkadang beberapa 

bank syari’ah sangat terbatas dalam menungkapkan kinerja sosialnya pada 

laporan tahunan sehingga diperlukan bukti pendukung lain tentang praktik 

pengungkapan sosial seperti newsletter, press release, website masing-

masing bank, atau laporan lainnya (sustainability report dan integrated 

report). 

 

D. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka saran 

maupun rekomendasi yang dapat diterapkan ialah sebagai berikut: 



89 
 

 
 

1. Bagi Bank Syari’ah  

Bank syari’ah perlu memerhatikan apa saja faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR berdasarkan karakteristik DPS 

ketika akan merekrut anggota DPS. Merujuk pada kesimpulan di atas, bank 

syari’ah harus memerhatikan lintas anggota DPS, keahlian DPS, dan 

pergantian anggota DPS yang merupakan komponen karakteristik dewan 

pengawas syari’ah. Komponen – komponen ini sangat penting karena 

komponen tersebut menandakan bahwa perusahaan memiliki sumber daya 

yang baik dalam upaya meningkatkan transparansi dan juga tanggung jawab 

melalui pengungkapan ISR kepada stakeholders. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pertama, penelitian lebih lanjut dapat menambahkan mekanisme tata 

kelola perusahaan lainnya selain DPS, seperti dewan komisaris, dan dewan 

direksi terhadap pengungkapan ISR untuk analisis yang lebih komprehensif. 

Kedua, untuk memperluas cakupan penelitian dan menambah jumlah 

sampel studi lebih lanjut dapat dilakukan pada bank syari’ah di beberapa 

negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim seperti Malaysia dan 

Brunei Darussalam. Ketiga, selain menggunakan laporan tahunan, studi 

selanjutnya juga dapat menggunakan newsletter, press release, website 

masing-masing bank, atau laporan lainnya (seperti sustainability report dan 

integrated report) yang dikeluarkan secara resmi oleh bank untuk gambaran 

lebih jelas terkait kinerja sosial bank syari’ah. 
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